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1.1. Latar Belakang
Hepatitis B merupakan penyakit infeksius yang diakibatkan oleh infeksi virus

Hepatitis B ( VHB ) dengan insidensi tinggi di dunia. Penularan Hepatitis B dapat

i plasenta dan

sekitar 90 %

seperti sirosis hati dan kanker hati (WHO, 2016). Prevalensi Hepatitis B tertinggi
terjadi di subSahara Afrika dan Asia Timur, di mana antara 5 — 10% populasi
orang dewasa terinfeksi kronis. Kasus Hepatitis B kronis ditemukan dengan
jumlah yang tinggi di Amazon dan bagian selatan Eropa timur dan tengah, Timur
Tengah dan anak benua India, diperkirakan 2 — 5% populasi umum terinfeksi

kronis, kurang dari 1% populasi Eropa Barat dan Amerika Utara terinfeksi secara
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kronis (WHO, 2016). Prevalensi Hepatitis B di Indonesia sebesar 1,2 % (
Riskesdas, 2013 ). Angka ini dua kali lebih tinggi dibandingkan tahun 2007,
prevalensi semakin meningkat pada penduduk berusia diatas 20 tahun yaitu
kelompok tertinggi usia 45-54 tahun (1,4%) dan usia 65-74 (1,4%).

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 52 tahun 2017 tentang

Eliminasi Penularan Human Immugedeiiciency Virus, Sifilis dan Hepatitis B dari

elenggarakan upaya kesehatan

andumpoansWsaha Pemerintah untuk

\# ’C’\
i '- il unakan rapid test

v W '@ ’ P

gga pemberian

dengan skrening

i mungkin pada

ita Hepatitis B dari
alensi di Kabupaten
, 2016 ). Berdasarkan
tingginya angka insidensi penderita Hepatitis B di Kabupaten Kendal namun
belum ada data lebih rinci tentang penderita Hepatitis Bpada ibu hamil yang
beresiko menularkan secara vertikal ke anak, maka pada penelitian ini akan
dilakukan pemeriksaan skrening HBsAg pada ibu hamil di UPTD Puskesmas

Cepiring.
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1.2. Rumusan masalah
Bagaimana gambaran hasil pemeriksaan HbsAg pada ibu hamil di UPTD
Puskesmas Cepiring ?
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hasil pemgpi HBsAg pada ibu hamil di UPTD

tr“j Aygm Dpada ibu hamil
il f"f’ positif untuk

pencegahan
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pemeriksaan HBSA(g
(Hepatitis B surface Ar
1.4.2. Manfaat bagi petugas kesehatan

Meningkatkan kewaspadaan dan selalu bersikap aseptis sebelum dan sesudah
melakukan tindakan medis.
1.4.3. Manfaat Bagi Masyarakat

Memberi pengetahuan tentang betapa pentingnya pemeriksaan laboratorium,

khususnya pemeriksaan HBsAg pada ibu hamil untuk tes skrining penyakit
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Hepatitis B sebagai upaya mencegah penularan virus Hepatitis B pada bayi sejak
dini.
1.5. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Originilitas penelitian

No Penulis, Penerbit, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 Kiki Kania Puspa Gambaran Hasil Pemeriksaan Hasil pemeriksaan HBsSAg
Nuraeni, Sekolah Tinggi HBsAg Pada Ibu Hamil pada ibu hamil trisemester 3
lImu Kesehatan ,,f""‘"-» di  UPTD di UPTD Puskesmas Ciamis
Muhammadiyah Ciamis, kesmas pis  Tahun  menunjukan 29 orang
2016 HBsAg negatif  dengan

presentase 96,67% dan 1

orang positif dengan

gsentasi 3,33%.
meriksaan HBSAgQ

hamil di Malang

penapisan
prevalensi
% dan 8 % pasien
anti-HBs  yang

o PR o

Puskesmas Ciamis pade yang digunakan oleh peneliti

judul Gambara rimester 3 di UPTD

Q- 2016 3t

adalah semua ibu hamil, waktu dan tempat penelitian yang berbeda, sedangkan
dengan penelitaan Syifa Mustika dan Dian Hasanah dengan judul Prevalensi
Infeksi Hepatitis B pada ibu hamil di Malang terletak pada penelitian yang
dilakukan vyaitu HBsSAg dan Anti-HBs, jumlah sampel,waktu dan tempat

penelitian berbeda.
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